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ABSTRACT

Stunting is a condition of growth failure in children due to chronic malnutrition,
especially in the first 1,000 days of life. This study aims to examine the
implications of stunting on the cognitive and physical abilities of early childhood at
At-Taqgwa Teta Lambitu Kindergarten. The approach used is descriptive qualitative
with observation, interview, and documentation methods. The results of the study
indicate that children who experience stunting tend to have slower cognitive
development, such as difficulty in concentration, understanding instructions, and
logical thinking skills. In addition, the physical skills of stunted children also appear
to be hampered, marked by weak coordination of gross and fine motor skKills.
Factors that influence stunting include parenting patterns, family economic status,
and access to adequate health and nutrition services. These findings emphasize
the importance of early intervention through nutrition education, routine health
checks, and stimulation of child development as a whole in early childhood
education environments.

Keywords: Stunting, cognitiveability, physicalability, earlychildhood, At-Taqwa
Kindergarten

ABSTRAK

Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak akibat kekurangan gizi
kronis, terutama pada masa 1.000 hari pertama kehidupan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji implikasi stunting terhadap kemampuan kognitif dan fisik
anak usia dini di TK At-Tagwa Teta Lambitu. Pendekatan yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa anak yang mengalami stunting cenderung memiliki
perkembangan kognitif yang lebih lambat, seperti kesulitan dalam konsentrasi,
pemahaman instruksi, dan kemampuan berpikir logis. Selain itu, keterampilan fisik
anak yang stunting juga terlihat terhambat, ditandai dengan lemahnya koordinasi
motorik kasar dan halus. Faktor-faktor yang memengaruhi stunting di antaranya
adalah pola asuh, status ekonomi keluarga, serta akses terhadap layanan
kesehatan dan gizi yang memadai. Temuan ini menegaskan pentingnya intervensi
dini melalui edukasi gizi, pemeriksaan kesehatan rutin, dan stimulasi
perkembangan anak secara menyeluruh di lingkungan pendidikan anak usia dini.

Kata Kunci: Stunting, kemampuan kognitif, kemampuan fisik, anak usia dini
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A.Pendahuluan

Stuntig adalah kondisi kekurangan
gizi kronis yang menyebabkan anak
mengalami gangguan dalam
pertumbuhan fisik dan perkembangan
otak. Kondisi ini sering terjadi pada
anak usia dini, terutama pada usia di
bawah 5 tahun, yang merupakan
periode penting dalam
perkembangan otak dan tubuh.
Stuntig dapat disebabkan oleh
berbagai faktor, termasuk
kekurangan gizi, infeksi berulang, dan
kurangnya akses terhadap layanan
kesehatan yang memadai. Di
Indonesia, stuntig menjadi masalah
kesehatan masyarakat yang cukup
besar dan berisiko menghambat
kemampuan anak untuk berkembang
secara optimal baik secara fisik
maupun kognitif.

Salah satu dampak stuntig yang
paling signifikan adalah penurunan
kemampuan kognitif anak. Anak yang
mengalami stuntig memiliki risiko
yang lebih tinggi untuk mengalami
keterlambatan dalam perkembangan
bahasa, pemahaman konsep, dan
keterampilan berpikir logis. Penelitian
menunjukkan bahwa anak-anak yang
tumbuh dengan stuntig cenderung
memiliki skor lebih rendah dalam tes
kecerdasan dan kemampuan
akademik  dibandingkan  dengan
anak-anak yang tidak mengalami
stuntig. Hal ini disebabkan oleh
kurangnya  asupan  gizi yang
dibutuhkan untuk perkembangan otak
yang optimal, khususnya pada masa-
masa awal kehidupan.

Selain itu, stuntig juga dapat
mempengaruhi  kemampuan fisik
anak, seperti keterlambatan dalam
mencapai tonggak perkembangan
motorik. Anak yang mengalami
stuntig mungkin lebih lambat dalam
belajar berjalan, berbicara, atau
melakukan kegiatan fisik lainnya yang

biasa dilakukan oleh anak seusianya.
Hal ini disebabkan oleh gangguan
pada perkembangan fisik, yang
mengarah pada ketidakseimbangan
antara pertumbuhan tubuh dan
kemampuan motorik yang harus
diperoleh. Kondisi  fisik  yang
terhambat ini dapat mempengaruhi
kepercayaan diri anak dan interaksi
sosialnya dengan teman sebaya.

Di tingkat Taman Kanak-Kanak (TK),
anak-anak yang mengalami stuntig
mungkin juga menghadapi kesulitan
dalam mengikuti kegiatan belajar dan
bermain. Aktivitas yang dirancang
untuk merangsang perkembangan
sosial, emosional, dan kognitif anak
bisa menjadi tantangan bagi anak-
anak yang mengalami keterlambatan
perkembangan fisik dan mental.
Mereka mungkin lebih cepat lelah,
kurang fokus, dan tidak dapat
berpartisipasi aktif dalam kegiatan
yang membutuhkan keterampilan
motorik  halus  maupun  kasar.
Akibatnya, mereka berisiko
mengalami kesulitan dalam
pembelajaran di sekolah.

Stuntig juga dapat mempengaruhi
hubungan sosial anak dengan teman-
teman sebayanya di lingkungan TK.
Anak yang mengalami stuntig
mungkin merasa cemas atau malu
karena keterbatasan fisik yang
mereka alami, seperti keterlambatan
dalam berjalan atau berbicara. Hal ini
dapat menyebabkan mereka
terisolasi atau sulit berinteraksi
dengan teman-teman, yang pada
gilirannya memengaruhi
perkembangan sosial dan emosional
mereka. Ketidakmampuan  untuk
terlibat dalam permainan kelompok
atau aktivitas sosial lainnya bisa
memperburuk keadaan ini.

Untuk mengatasi masalah ini,
intervensi  dini  sangat penting.
Pemberian makanan bergizi,
perawatan kesehatan yang baik,
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serta pendidikan tentang pola hidup
sehat dapat membantu mencegah
stuntig sejak dini. Di tingkat TK,
program pendidikan yang
mengintegrasikan pengetahuan
tentang gizi dan kesehatan sangat
penting agar orang tua dan
masyarakat dapat lebih  peka
terhadap masalah stuntig dan
langkah-langkah pencegahannya.
Selain itu, pendampingan bagi anak-
anak yang sudah terlanjur mengalami
stuntig dapat membantu mereka
dalam mengoptimalkan  potensi
kognitif dan fisik mereka meski dalam
kondisi keterbatasan.

Secara keseluruhan, stuntig
memberikan dampak jangka panjang
terhadap perkembangan anak, baik
dari segi fisik maupun kognitif. Oleh
karena itu, penting bagi masyarakat,
tenaga pendidik, dan pemerintah
untuk bekerja sama dalam
menanggulangi stuntig dengan
pendekatan yang menyeluruh dan
berbasis  bukti. Langkah-langkah
preventif yang tepat dapat membantu
memastikan bahwa setiap anak
mendapatkan  kesempatan yang
sama untuk tumbuh dan berkembang
menjadi individu yang sehat, cerdas,
dan berdaya saing.

Masalah yang urgen terkait implikasi
stuntig terhadap kemampuan kognitif
dan fisik anak usia dini di TK At-
Tagwa  Teta Lambitu  sangat
memprihatinkan. Stuntig dapat
mengganggu perkembangan otak
anak, yang berdampak pada
penurunan  kemampuan  kognitif,
seperti keterlambatan dalam
berbahasa, konsentrasi yang rendah,
dan kesulitan dalam berpikir logis.

Hal ini menghambat anak dalam
menguasai  keterampilan  dasar,
seperti membaca, menulis, dan
berhitung. Selain itu, stuntig juga
mempengaruhi  pertumbuhan fisik
anak, dengan anak mengalami tinggi

badan yang lebih pendek
dibandingkan teman sebaya, serta
gangguan dalam kemampuan motorik
kasar seperti berjalan dan berlari.

Dampak dari stuntig ini akan
menyebabkan anak lebih cepat
merasa lelah dan kesulitan dalam
mengikuti pelajaran, yang berpotensi
menyebabkan ketertinggalan dalam
pendidikan. Jika tidak ditangani,
masalah stuntig ini akan berdampak
jangka panjang, meningkatkan risiko
gangguan kesehatan serta kesulitan
dalam bersaing di dunia pendidikan
dan pekerjaan di masa depan. Oleh
karena itu, diperlukan intervensi sejak
usia dini, seperti pemantauan gizi
yang lebih  baik, peningkatan
kesadaran orang tua mengenai
pentingnya gizi pada anak, serta
program pemberian makanan
tambahan untuk mengurangi angka
stuntig di kalangan anak usia dini.

METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain
deskriptif korelasional untuk mengkaji
implikasi stunting terhadap
kemampuan kognitif dan fisik anak
usia dini di TK At-Tagwa Teta
Lambitu. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh anak usia 4—6 tahun
yang terdaftar di TK tersebut pada
tahun ajaran 2024/2025. Sampel
diambil secara purposive sampling,
yaitu anak-anak  yang telah
teridentifikasi mengalami  stunting
berdasarkan data tinggi badan
menurut  usia  dari posyandu
setempat. Teknik pengumpulan data
meliputi observasi langsung,
pengukuran antropometri, serta tes
perkembangan kognitif menggunakan
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instrumen yang telah distandarisasi

seperti Denver Il dan Kkuisioner
perkembangan dari Kementerian
Kesehatan.

Analisis data dilakukan dengan
menggunakan uji korelasi Pearson
untuk melihat hubungan antara
tingkat keparahan stunting dan skor
kemampuan kognitif serta fisik anak.
Selain itu, analisis  deskriptif
digunakan untuk menggambarkan
rata-rata nilai perkembangan kognitif
dan fisikk anak dengan kondisi
stunting dibandingkan dengan anak
yang memiliki pertumbuhan normal.
Validitas data diperkuat melalui
triangulasi data dari guru Kkelas,
catatan kesehatan anak, dan hasil

observasi lapangan. Hasil dari
penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai dampak

stunting terhadap perkembangan
anak usia dini, serta menjadi dasar

dalam merancang intervensi
pendidikan dan  kesehatan  di
lingkungan TK At-Tagwa Teta
Lambitu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Implikasi keterlambatan
perkembangan kognitif di TK At-
Tagwa  Teta  Lambitu  sangat
signifikan terhadap proses
pembelajaran anak. Anak-anak yang
mengalami keterlambatan ini
cenderung kesulitan dalam

memahami instruksi yang diberikan
oleh guru, yang pada akhirnya dapat
mempengaruhi keterlibatan mereka

dalam kegiatan pembelajaran.
Kurangnya pemahaman terhadap
instruksi juga bisa menyebabkan
anak merasa tertinggal dibandingkan
teman-teman sebayanya, sehingga
memicu rasa frustrasi atau rendah
diri.

Selain itu, keterlambatan kognitif
dapat mempengaruhi kemampuan
anak dalam berinteraksi sosial. Anak
yang Kkesulitan  mengikuti  alur
percakapan atau memahami konsep
dasar dalam bermain bersama bisa
mengalami hambatan dalam
membangun  hubungan  dengan
teman sebaya. Di lingkungan TK,
kemampuan sosial sangat penting
untuk membentuk kebiasaan kerja
sama, empati, dan komunikasi,
sehingga anak dengan keterlambatan
kognitif berpotensi mengalami isolasi
sosial atau konflik dengan teman
sekelasnya.

Dampak jangka panjang dari
keterlambatan ini adalah kurangnya
kesiapan anak untuk melanjutkan ke
jenjang pendidikan dasar. Jika
keterampilan dasar seperti membaca,
menulis, dan  berhitung tidak
berkembang secara optimal, anak
akan mengalami kesulitan saat
memasuki SD. Oleh karena itu,
penting bagi TK At-Tagwa Teta
Lambitu untuk menyediakan program
intervensi dini dan pembelajaran
yang disesuaikan, agar setiap anak
memiliki kesempatan yang sama
untuk  berkembang dan  siap
menghadapi tantangan di jenjang
pendidikan berikutnya

Stunting
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Stunting adalah kondisi gagal tumbuh
pada anak balita akibat kekurangan
gizi kronis, terutama dalam 1.000 hari
pertama kehidupan (sejak dalam
kandungan hingga anak berusia dua
tahun). Anak yang mengalami
stunting memiliki tinggi badan yang
lebih rendah dari standar usianya.
Kondisi ini tidak hanya berdampak
pada pertumbuhan fisik, tetapi juga
perkembangan otak, yang
memengaruhi kemampuan belajar,
produktivitas, dan kesehatan jangka
panjang.

Penyebab utama stunting adalah
kekurangan gizi jangka panjang. Ini
bisa disebabkan oleh asupan
makanan yang tidak mencukupi, baik
dari segi jumlah maupun kualitas gizi.
Selain itu, infeksi yang berulang,
terutama infeksi saluran pencernaan
seperti diare, dapat mengganggu
penyerapan nutrisi. Faktor lain
termasuk kurangnya akses terhadap
layanan kesehatan, sanitasi yang
buruk, serta kurangnya pengetahuan
orang tua, terutama ibu, tentang gizi
dan perawatan anak.

Anak yang mengalami stunting akan
menunjukkan pertumbuhan fisik yang
lambat, mudah sakit, dan
perkembangan motorik yang
terlambat. Mereka juga lebih rentan
terhadap infeksi karena sistem
kekebalan tubuhnya melemah akibat
kekurangan nutrisi. Dalam jangka
pendek, stunting dapat menghambat
kemampuan anak untuk belajar dan
berinteraksi  dengan  lingkungan
sekitar.

Stunting tidak hanya berdampak saat
anak masih kecil, tetapi juga

membawa konsekuensi  jangka
panjang. Anak yang stunting
cenderung memiliki tingkat

kecerdasan yang lebih rendah,
performa akademik yang buruk, dan
potensi ekonomi yang lebih rendah
ketika dewasa. Selain itu, mereka
lebih berisiko menderita penyakit
tidak menular seperti diabetes dan
hipertensi di kemudian hari.

Beberapa faktor risiko stunting antara
lain status gizi ibu sebelum dan
selama kehamilan, berat badan lahir
rendah, pemberian ASI yang tidak
optimal, serta pola makan anak yang
tidak  sesuai  kebutuhan  gizi.
Kemiskinan juga menjadi faktor
penentu penting, karena membatasi
akses keluarga terhadap makanan
bergizi, layanan kesehatan, air
bersih, dan sanitasi.

Pencegahan stunting memerlukan
pendekatan holistik yang dimulai
sejak sebelum kehamilan. Ibu hamil
harus mendapatkan asupan gizi yang
cukup dan perawatan prenatal yang
baik. Setelah melahirkan, bayi perlu
diberikan ASI eksklusif selama enam
bulan pertama, dilanjutkan dengan
makanan pendamping ASI| yang
bergizi seimbang. Peningkatan akses
terhadap air bersih, sanitasi yang
layak, dan layanan kesehatan juga
penting untuk mencegah infeksi yang
bisa memperburuk kondisi gizi anak.

Stunting merupakan masalah serius
yang berdampak luas terhadap
kualitas sumber daya manusia dan
masa depan bangsa.
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Penanggulangannya harus menjadi
prioritas bersama melalui intervensi
sejak dini, perbaikan gizi,
peningkatan layanan kesehatan,
serta edukasi masyarakat. Dengan
langkah konkret dan kolaboratif,
stunting dapat dicegah, dan generasi
mendatang dapat tumbuh lebih sehat,
cerdas, dan produktif.

Kemampuan Kognitif

Kemampuan kognitif merujuk pada
kapasitas mental seseorang dalam
memproses informasi, memahami,
belajar, dan mengingat. Ini mencakup
berbagai  fungsi  otak  seperti
perhatian, persepsi, bahasa, memori,
pemecahan masalah, serta
pengambilan keputusan.
Kemampuan ini sangat penting dalam
kehidupan sehari-hari karena
memungkinkan individu untuk berpikir
logis, menganalisis situasi, serta
merespons dengan cara yang sesuai.
Dalam konteks pendidikan dan
pekerjaan,  kemampuan  kognitif
sering kali menjadi indikator penting
keberhasilan seseorang.

Salah satu aspek utama dari
kemampuan kognitif adalah
perhatian. Perhatian memungkinkan
seseorang  untuk  memfokuskan
kesadaran pada informasi yang
relevan dan menyaring gangguan
dari lingkungan sekitar. Ini mencakup
perhatian selektif (memilih fokus di
antara banyak stimulus), perhatian
terbagi (mengelola beberapa tugas
secara bersamaan), dan perhatian
yang berkelanjutan

(mempertahankan  fokus  dalam
jangka waktu yang lama). Kelemahan
dalam  fungsi perhatian dapat
berdampak pada efektivitas belajar
dan kinerja kerja.

Persepsi adalah proses kognitif
lainnya yang penting, yakni
bagaimana otak menginterpretasikan
stimulus sensorik menjadi
pengalaman yang bermakna.
Informasi yang diterima dari indera
seperti penglihatan, pendengaran,
dan sentuhan diolah agar individu
dapat memahami lingkungan mereka.
Persepsi yang akurat memungkinkan
seseorang merespons situasi secara
tepat. Misalnya, kemampuan
mengenali wajah atau suara orang
lain sangat bergantung pada persepsi
visual dan auditori.

Bahasa juga merupakan kemampuan
kognitif kompleks yang melibatkan
pemahaman dan ekspresi melalui
kata-kata. Ini mencakup keterampilan
berbicara, membaca, menulis, dan
mendengarkan. Fungsi  bahasa
sangat penting dalam komunikasi dan
pembelajaran, serta berkaitan erat
dengan perkembangan kognitif
secara umum. Gangguan dalam
fungsi bahasa, seperti afasia, dapat
memengaruhi kemampuan
seseorang dalam berinteraksi secara
sosial dan menjalani kehidupan
sehari-hari.

Memori adalah kapasitas untuk
menyimpan dan mengingat informasi.
Terdapat berbagai jenis memori,
termasuk memori jangka pendek,
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jangka panjang, dan kerja. Memori
kerja sangat penting dalam
pemecahan masalah dan
pengambilan  keputusan, karena
memungkinkan individu menyimpan
informasi sementara untuk diolah.
Sementara itu, memori jangka
panjang menyimpan pengetahuan
dan pengalaman yang telah dipelajari
sebelumnya. Kemampuan memori
yang kuat dapat meningkatkan
produktivitas dan  pembelajaran
secara signifikan.

Pemecahan masalah dan
pengambilan keputusan merupakan
kemampuan kognitif tingkat tinggi. Ini
melibatkan identifikasi masalah,
merancang strategi, mengevaluasi
pilihan, dan memilih solusi terbaik.
Fungsi ini membutuhkan integrasi
dari berbagai kemampuan kognitif
lain seperti logika, analisis, dan
evaluasi. Orang dengan kemampuan
pemecahan masalah yang baik
mampu menghadapi  tantangan
kompleks secara efektif dan efisien.

Kemampuan kognitif tidak bersifat
statis; ia dapat berkembang atau
menurun tergantung pada berbagai
faktor seperti usia, pendidikan, nutrisi,
kesehatan fisik dan mental, serta
stimulasi lingkungan. Latihan mental
seperti membaca, bermain teka-teki,
atau belajar hal baru dapat
membantu mempertahankan atau
meningkatkan fungsi kognitif.
Sebaliknya, kurangnya stimulasi atau
kondisi medis seperti demensia dapat
menyebabkan penurunan kognitif.

Kemampuan Fisik

Kemampuan fisik anak mencakup
seluruh aspek perkembangan motorik
yang memungkinkan anak untuk
bergerak dan mengontrol tubuhnya.
Kemampuan ini terbagi menjadi dua
kategori utama: motorik kasar dan
motorik  halus.  Motorik  kasar
berkaitan dengan gerakan besar
seperti berjalan, berlari, melompat,
dan memanjat, sedangkan motorik
halus melibatkan gerakan kecil
seperti memegang pensil,
mengancingkan baju, dan menyusun
balok. Perkembangan fisik ini penting
karena menjadi dasar bagi aktivitas
sehari-hari serta kemandirian anak.

Pada tahap usia dini (0-5 tahun),
perkembangan fisik anak
berlangsung sangat pesat. Bayi yang
awalnya hanya bisa menggenggam
refleksif, secara bertahap belajar
mengangkat kepala, duduk,
merangkak, hingga berjalan. Aktivitas
bermain sangat berpengaruh dalam
menstimulasi kemampuan ini.
Bermain bola, bersepeda, atau
memanjat perosotan bukan hanya
hiburan, tapi juga membantu anak
mengembangkan koordinasi,
keseimbangan, dan kekuatan otot.

Kemampuan motorik kasar umumnya
berkembang lebih cepat
dibandingkan dengan motorik halus.
Anak-anak biasanya lebih  dulu
mampu  berlari atau memanjat
sebelum mereka bisa menggambar
dengan rapi atau menulis. Namun,
perkembangan keduanya  saling
mendukung. Misalnya, otot tangan
yang kuat akibat aktivitas motorik
kasar akan membantu anak saat
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belajar menulis. Oleh karena itu,
stimulasi fisik yang seimbang sangat
diperlukan.

Motorik halus membutuhkan ketelitian
dan kontrol otot kecil, terutama pada
tangan dan jari. Kegiatan seperti
menggambar, meronce manik-manik,
atau memotong dengan gunting
adalah cara ideal untuk melatihnya.
Selain  membantu perkembangan
otot, aktivitas ini juga penting untuk
keterampilan akademik dan
kemandirian, seperti mengikat tali
sepatu atau makan sendiri.
Ketertinggalan dalam motorik halus
bisa mempengaruhi kesiapan anak
untuk sekolah.

Setiap anak memiliki laju
perkembangan fisik yang berbeda.
Faktor genetik, nutrisi, kesehatan,
dan stimulasi lingkungan sangat
memengaruhi kemajuan fisik anak.
Anak yang mengalami kekurangan
gizi atau kurang stimulasi motorik
mungkin akan menunjukkan
keterlambatan dibandingkan teman
sebayanya. Oleh karena itu, peran
orang tua dan pendidik sangat
penting dalam menciptakan
lingkungan yang mendukung
perkembangan ini.

Olahraga dan aktivitas fisik rutin
sangat penting untuk memperkuat
kemampuan fisik anak. Anak yang
aktif secara fisik cenderung memiliki
postur tubuh yang baik, daya tahan
tinggi, dan lebih percaya diri dalam
aktivitas sosial. Selain itu, aktivitas
fisik membantu mengembangkan

keterampilan sosial melalui kerja
sama tim, mengikuti aturan, dan
menghadapi tantangan. Anak yang
terbiasa aktif juga cenderung memiliki
gaya hidup sehat di masa dewasa.

Dalam dunia pendidikan, kemampuan
fisik anak sering kali menjadi indikator
kesiapan  sekolah. Anak yang
memiliki koordinasi tangan-mata yang
baik akan lebih mudah mengikuti
pelajaran  menulis atau  seni.
Sementara itu, anak yang memiliki
kekuatan dan keseimbangan tubuh
yang cukup akan lebih aktif dan
terlibat dalam kegiatan sekolah. Oleh
karena itu, pendidikan anak usia dini

sebaiknya menekankan
keseimbangan antara  stimulasi
kognitif dan fisik.
Anak Usia Dini

Anak usia dini adalah individu yang
berada dalam rentang usia 0 hingga
6 tahun, yaitu masa emas atau
golden age dalam perkembangan
manusia. Pada tahap ini,
perkembangan otak anak
berlangsung sangat cepat dan pesat,
bahkan mencapai 80% dari kapasitas
otak dewasa. Oleh karena itu,
pengalaman dan stimulasi yang
diterima anak pada masa ini sangat
memengaruhi perkembangan fisik,
kognitif, sosial, dan emosionalnya di
masa depan.

Pertumbuhan fisik anak wusia dini
ditandai dengan peningkatan tinggi
badan, berat badan, serta
kemampuan motorik halus dan kasar.
Anak mulai belajar mengoordinasikan
tubuhnya, seperti berjalan, berlari,
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memegang pensil, dan menggunakan
alat makan. Selain itu, perkembangan
sensorik juga terjadi, di mana anak
mulai mengenal dan membedakan
berbagai rangsangan dari
lingkungannya melalui penglihatan,
pendengaran, penciuman, perabaan,
dan pengecapan.

Dalam aspek kognitif, anak usia dini
mulai menunjukkan rasa ingin tahu
yang tinggi terhadap dunia di
sekitarnya. Mereka banyak bertanya,

mencoba, dan bereksperimen.
Perkembangan ini mencakup
kemampuan  berpikir, mengingat,

menyelesaikan masalanh, serta
memahami  konsep-konsep dasar
seperti warna, bentuk, angka, dan
huruf. Pendidikan yang tepat pada
masa ini dapat  merangsang
perkembangan intelektual  anak
secara optimal.

Perkembangan bahasa juga
merupakan aspek penting pada masa
usia dini. Anak mulai memahami dan
mengucapkan kata-kata, menyusun
kalimat sederhana, serta mengenal
arti dari percakapan. Kemampuan
bahasa berkembang melalui interaksi
dengan orang tua, pengasuh, guru,
dan teman sebaya. Semakin sering
anak diajak berbicara dan dibacakan
cerita, semakin baik pula
perkembangan bahasanya.

Dari sisi sosial dan emosional, anak
usia dini mulai belajar mengenal dan
mengelola emosi, seperti marah,
senang, takut, dan sedih. Mereka
juga mulai belajar bagaimana

berinteraksi dengan orang lain,
bekerja ~sama, berbagi, serta
memahami aturan dan norma sosial.
Kehadiran orang dewasa vyang
responsif dan penuh kasih sayang
sangat penting dalam membantu
anak mengembangkan rasa percaya
diri dan empati.

Pendidikan anak usia dini (PAUD)
merupakan bentuk layanan
pendidikan yang diberikan untuk
mendukung tumbuh kembang anak
secara menyeluruh. PAUD dapat
diselenggarakan  secara  formal,
seperti di Taman Kanak-Kanak,
maupun non-formal seperti kelompok
bermain atau pendidikan keluarga.
Tujuan utama PAUD bukanlah
mengejar prestasi akademik,
melainkan  memberikan  stimulasi
yang sesuai dengan kebutuhan
perkembangan anak.

Orang tua memiliki peran yang
sangat besar dalam mendampingi
anak usia dini. Mereka adalah
pendidik pertama dan utama bagi
anak. Lingkungan rumah yang penuh
kasih sayang, aman, dan mendukung
akan membantu anak tumbuh
menjadi pribadi yang sehat, mandiri,
dan percaya diri. Orang tua perlu
memberikan contoh perilaku positif,
komunikasi yang hangat, serta
dukungan emosional yang konsisten.

KESIMPULAN

Stunting pada anak usia dini,
termasuk di TK At-Tagwa Teta
Lambitu, memiliki implikasi serius
terhadap perkembangan kognitif dan
fisik mereka. Anak yang mengalami
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stunting cenderung memiliki
kemampuan berpikir, konsentrasi,
dan daya ingat yang lebih rendah
dibandingkan anak seusianya yang
tumbuh normal. Hal ini tentu
berdampak pada kemampuan
mereka dalam menerima dan
memahami pelajaran di kelas, yang
dapat menghambat prestasi
akademik sejak usia dini. Di
lingkungan TK At-Tagwa Teta
Lambitu, hal ini menjadi tantangan
tersendiri bagi para pendidik yang
harus  memberikan pendekatan
belajar yang lebih adaptif.

Secara fisik, anak-anak yang
mengalami stunting biasanya
memiliki pertumbuhan tubuh yang
lambat dan kurang proporsional, yang
bisa memengaruhi partisipasi mereka
dalam aktivitas fisik dan sosial di
sekolah. Selain itu, kekurangan gizi
yang menjadi penyebab utama
stunting juga dapat menurunkan
sistem kekebalan tubuh, sehingga
anak menjadi lebih rentan terhadap
penyakit. Jika tidak ditangani secara
menyeluruh melalui kolaborasi antara
sekolah, orang tua, dan tenaga
kesehatan, dampak stunting ini dapat
berlanjut  hingga dewasa dan
memengaruhi kualitas hidup anak di
masa depan.
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